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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROYEK TERHADAP
PERKEMBANGAN KEMAMPUAN BERSOSIALISASI
PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN

Oleh

SALSABILLA MADINAH

Salah satu model yang penting untuk meningkatkan kemampuan bersosialisasi anak usia
dini adalah model pembelajaran proyek. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran proyek terhadap perkembangan kemampuan bersosialisasi
pada anak-anak di TK ‘Aisyiyah 3 Kampung Baru, Bandar Lampung, yang berusia 5-6
tahun. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen dengan
desain one group pretest-posttest. Populasi berjumlah 50 anak dengan sampel 25 anak
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi
dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran proyek
meningkatkan skor rata-rata dari pretest (20,44) ke posttest (32,44). Dengan skor N-Gain
0,584, itu berada dalam kategori sedang. Model pembelajaran proyek memberikan
pengaruh sebesar 56,3% terhadap peningkatan kemampuan bersosialisasi anak-anak,
menurut hasil uji regresi linear sederhana, dengan nilai R Square sebesar 0,563. Hasil ini
mendukung gagasan bahwa penerapan model pembelajaran proyek berpengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan aspek sosial anak usia dini.

Kata kunci: Pembelajaran proyek, Kemampuan bersosialisasi, Anak usia dini



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROJECT LEARNING MODEL ON THE DEVELOPMENT
OF SOCIALIZED ABILITIES IN CHILDREN AGED 5-6 YEARS

By

SALSABILLA MADINAH

One of the important models for improving the socialization skills of early childhood is the
project learning model. The purpose of this study was to determine the effect of the project
learning model on the development of socialization skills in children at Kindergarten
'Aisyiyah 3 Kampung Baru, Bandar Lampung, aged 5-6 years. This study is a quantitative
study with an experimental method with a one-group pretest-posttest design. The
population was 50 children with a sample of 25 children using purposive sampling. Data
collection techniques used documentation and observation. The results showed that the
application of the project learning model increased the average score from the pretest
(20.44) to the posttest (32.44). With an N-Gain score of 0.584, it is in the moderate
category. The project learning model has an influence of 56.3% on improving children's
socialization skills, according to the results of a simple linear regression test, with an R
Square value of 0.563. These results support the idea that the application of the project
learning model has a significant effect on improving the social aspects of early childhood.

Keywords: Project learning, Social skills, Early childhood.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kemampuan anak usia dini terbentuk sejak dalam kandungan dan siap
bertumbuh kembang setelah dilahirkan melalui stimulasi perkembangan anak.
Kemampuan sosial harus ditumbuhkan sejak dini agar anak lebih mudah dalam
berinteraksi dengan lingkungannya (Rahayu & Aprianti, 2021). Setiap anak
mempunyai kemampuan salah satunya yaitu kemampuan sosial yang mencakup
beberapa hal di antaranya dapat berinteraksi dengan orang lain, kemampuan
anak dalam bekerja sama, mempunyai rasa peduli terhadap orang di sekitarnya,
mempunyai rasa saling menyayangi, serta mempunyai rasa tanggung jawab.
Kemampuan bersosialisasi perlu dimiliki setiap orang, karena manusia
merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan manusia akan
membutuhkan orang lain di dalam hidupnya, manusia perlu berinteraksi dengan

orang lain dan juga lingkungan sekitarnya.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Permendikbud, 2014). Salah
satu aspek perkembangan anak yang penting untuk dikembangkan adalah
perkembangan sosial anak. Hurlock dalam (Adelita et al., 2020) mengatakan
bahwa perkembangan sosial adalah kemampuan seseorang dalam bersikap atau
berperilaku dalam berinteraksi dengan unsur sosialisasi di masyarakat yang
sesuai dengan tuntunan sosial. Aspek perkembangan sosial anak sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, baik orang tua, keluarga maupun teman

sebayanya. Lingkungan perkembangan sosial dapat memberikan dampak yang



positif bagi anak, untuk mencapai perkembangan sosial secara matang. Tetapi,
apabila lingkungan sosial anak kurang mendukung maka perkembangan sosial
anak pun akan terhambat. Menurut Yusuf & Sugandhi dalam (Rahayu &
Aprianti, 2021) perkembangan sosial yaitu perolehan kematangan dalam sebuah
hubungan sosial atau interaksi sosial. Kemampuan sosial harus ditanamkan
sejak dini agar anak lebih mudah dalam berinteraksi dengan lingkungannya
serta anak dapat memperoleh berbagai kesempatan dan pengalaman bergaul
dengan orang-orang di lingkungannya.

Anak dianggap berhasil selama aktivitas tidak hanya atas nilai yang baik di
sekolahnya, tetapi anak yang memiliki kemampuan sosial yang baik, akan
memicu anak dengan lancar beradaptasi dengan baik pada lingkungan di
sekitarnya. Sosialisasi di dalam individu sebagai makhluk sosial sepanjang
kehidupannya sejak individu dilahirkan sampai anak meninggal dunia (Ristianti
& Kisworo, 2021). Anak yang kurang berinteraksi dengan teman sebaya akan
kesulitan untuk menggali dan mengembangkan potensi pada dirinya, dan akan
merasa lebih peka terhadap kritikan, lebih rentan mencela orang lain, malu,
takut dan khawatir berlebihan (Kurnia, 2020). Anak yang kesulitan berinteraksi
juga akan kesulitan mengekspresikan emosi dan kurang nya bersosialisasi

membuat mereka merasa tidak nyaman jika berkumpul dengan orang lain.

Guru dapat menggunakan berbagai macam model pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan sosial anak salah satu di antaranya yaitu model
pembelajaran proyek. Model pembelajaran proyek merupakan salah satu cara
mengajar dengan memberikan kesempatan pada anak untuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Ananda et al., 2021). Penerapan model
pembelajaran proyek dalam kegiatan pembelajaran dapat disajikan sebagai
kegiatan belajar yang menarik untuk anak. Model pembelajaran proyek
merupakan salah satu upaya yang digunakan untuk menstimulasi
perkembangan anak (Putri et al., 2020). Model pembelajaran proyek dapat
meningkatkan keterampilan sosial anak melalui diskusi kelompok dengan

begitu anak akan berinteraksi satu sama lain, anak akan belajar cara berinteraksi



dan berkomunikasi dengan lingkungannya. Diskusi merupakan cara yang tepat

untuk meningkatkan keterampilan sosial anak.

Model pembelajaran proyek merupakan pengajaran yang melibatkan anak
dalam belajar memecahkan masalah dengan melakukan kerja sama dengan anak
lain, masing-masing melakukan bagian pekerjaannya secara individual atau
dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang menjadi milik bersama
Sulman et al., (2020). Pembelajaran menggunakan model berbasis proyek anak
mengembangkan suatu proyek baik secara individu maupun secara kelompok
untuk menghasilkan suatu produk (Stiawati & Kurniasih, 2022). Topik dalam
pendekatan proyek harus konkret, dekat dengan pengalaman pribadi anak,
menarik, memiliki potensial secara emosional dan intelektual berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga anak dapat aktif dan kreatif dalam memecahkan

masalah.

Model pembelajaran proyek ini menjadi penting untuk diterapkan pada anak
usia dini karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari secara nyata sehingga
anak belajar dari pengalamannya sendiri (Amelia & Aisya, 2021). Penggunaan
model pembelajaran proyek dalam proses pembelajaran di PAUD melatih
berbagai kemampuan anak salah satunya melatih kemampuan sosial anak.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan bahwa model pembelajaran
proyek menjadi salah satu cara untuk memecahkan masalah terkait
perkembangan sosialnya, penggunaan model pembelajaran proyek ini dapat
membiasakan anak berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya. Oleh sebab
itu penggunaan model pembelajaran proyek dapat meningkatkan perkembangan

sosial anak.

Anak-anak pada usia ini memerlukan lingkungan yang mendukung, aman, dan
merangsang untuk berkembang secara optimal. Lingkungan merupakan salah
satu faktor yang menentukan seberapa baik suatu pembelajaran akan berjalan,
dan hal inilah yang memacu munculnya minat belajar (Jalil & Hidayatullah,
2022). Sebuah lingkungan yang dirancang dengan baik dapat mendorong rasa

ingin tahu alami, memperkuat keterampilan sosial, dan mendukung



perkembangan kognitif anak. Anak-anak harus merasa aman dan nyaman di
lingkungan belajar mereka agar dapat sepenuhnya berpartisipasi dan terlibat
dalam proses pembelajaran. Lingkungan yang mendukung membantu mereka
mengembangkan keterampilan sosial seperti, berbagi, berunding, dan bekerja

sama dengan orang lain.

Lingkungan yang mendukung tidak hanya terbatas pada aspek fisik seperti
kebersihan, keamanan, dan ketersediaan fasilitas, tetapi juga mencakup suasana
emosional dan psikologis kelas, metode pengajaran, serta interaksi antara guru
dan murid Daryana (2023). Lingkungan belajar memiliki peran dalam
perkembangan sosial emosional anak. Termasuk dengan lingkungan sekolah,
guru harus mampu menciptakan lingkungan yang nyaman dalam proses
pembelajaran. Lingkungan belajar yang baik mampu mendukung anak untuk
bisa melakukan proses belajar yang maksimal. Relasi teman sebaya yang masih
dalam pembahasan lingkungan sekolah turut mewarnai pembentukan karakter
anak (Adelita et al., 2020). Anak harus merasa aman dan nyaman berada di
lingkungan sekolah, agar anak mampu menyerap dan mengimplementasikan
nilai-nilai yang telah didapatkan di lingkungan sekolah. Lingkungan belajar
dalam penelitian ini yaitu lingkungan belajar di sekolah pada aspek fasilitas

fisik yang meliputi sarana dan prasarana, sumber belajar, dan media belajar.

Berdasarkan pra penelitian yang telah dilakukan di TK ‘Aisyiyah 3
menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan bersosialisasi anak masih
rendah, hal ini terlihat pada saat proses belajar mengajar anak tidak mau
membantu teman pada saat melakukan kegiatan pembelajaran anak cenderung
individualis. Terdapat anak yang enggan berinteraksi dan bermain dengan
temannya ketika waktu istirahat tiba. Serta terdapat anak yang rendah dalam hal
tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain ditunjukkan dengan anak tidak
sabar saat menunggu giliran. Kurangnya kemampuan guru dalam penggunaan
metode pembelajaran, hal ini terlihat pada saat terjadinya proses pembelajaran
guru lebih sering menggunakan metode ceramah dari pada menggunakan
metode lain yang sesuai dengan kegiatan pembelajaran sehingga menyebabkan

anak kurang berinteraksi secara sosial antara anak-anak dan dengan guru.



Lingkungan belajar di sekolah yang tidak kondusif karena sarana dan prasarana

yang terbatas, sehingga menghambat terjadinya proses belajar mengajar.

Hal ini diperkuat dengan penelitian pendahuluan yang mendukung penelitian
Nurdiana (2023) yaitu lingkungan belajar yang mendukung memiliki dampak
positif pada perilaku sosial anak, termasuk kerja sama, empati, dan
keterampilan berkomunikasi yang menawarkan berbagai kegiatan dan sumber
belajar mendorong anak untuk mengeksplorasi dan belajar dengan berbagai
cara. Peran aktif pendidik dalam menciptakan dan memelihara lingkungan
belajar yang positif dalam proses belajar berkontribusi besar terhadap
efektivitas lingkungan belajar. Lingkungan belajar yang dirancang dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan kenyamanan anak dapat secara signifikan

meningkatkan kualitas dan efektivitas proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Adelita et al., 2020) bahwa
lingkungan sekolah dapat menciptakan anak dengan perkembangan sosial
emosional yang baik sebaliknya lingkungan sekolah yang kurang kondusif
dapat menjadikan anak mempunyai pergaulan yang buruk. Baik buruknya
pengalaman yang didapat anak bisa saja terjadi karena lingkungan sekitar.
Lingkungan yang baik juga akan memberikan pengalaman yang baik bagi anak.
Sebaliknya jika kondisi lingkungan sekitar anak kurang baik maka pengalaman

yang diperoleh anak pun akan kurang bagus.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ananda et al., 2021)
bahwa kemampuan dalam berkomunikasi, berinteraksi, kemampuan untuk
dapat menunjukkan perilaku yang baik serta kemampuan menjalin hubungan
baik dengan orang lain atau masyarakat yang ada di sekitarnya agar dapat
berperilaku sesuai dengan apa yang diharapkan oleh sosial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan

metode pembelajaran proyek terhadap kemampuan sosial anak 5-6 tahun.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh (Ningsih & Rohita, 2024) bahwa
penerapan metode proyek secara signifikan meningkatkan kemampuan kerja

sama anak-anak pada kelompok usia tersebut. Proyek-proyek tersebut tidak



hanya memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berinteraksi dan
berkomunikasi, tetapi juga memperkuat keterampilan pemecahan masalah,
kepemimpinan kelompok, dan rasa tanggung jawab bersama. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan proyek dapat menjadi strategi efektif
dalam pengembangan kemampuan sosial anak usia dini, yang pada gilirannya
dapat membentuk dasar yang kuat untuk kemajuan perkembangan sosial
mereka. Implikasi praktis dari penelitian ini mendukung penggunaan metode
proyek sebagai sarana pendidikan yang dapat memberikan dampak positif
terhadap perkembangan sosial anak usia 5-6 tahun.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Mala & Hatiningsih, 2022) bahwa
pembelajaran berbasis proyek merupakan pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan sosial anak. Hal ini karena pembelajaran berbasis
proyek memberikan waktu untuk anak dapat berinteraksi dan berkomunikasi
lebih efektif dengan guru dan temannya, sehingga aspek-aspek pada
keterampilan sosial dapat terstimulasi dengan baik dan guru hendaknya
membuat perencanaan pembelajaran yang dapat menstimulasi aspek
perkembangan pada anak, salah satunya aspek keterampilan sosial.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut membuktikan bahwa lingkungan
belajar yang mendukung memiliki dampak positif pada perilaku sosial anak,
termasuk kerja sama, empati, dan keterampilan berkomunikasi yang
menawarkan berbagai kegiatan serta sumber belajar yang mendorong anak
untuk mengeksplorasi dengan berbagai cara. Adapun model pembelajaran
proyek adalah model pembelajaran yang sangat dibutuhkan dalam
pembelajaran saat ini sebagai upaya meningkatkan kualitas sistem
pembelajaran serta dapat memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk
berinteraksi dan berkomunikasi, tetapi juga memperkuat keterampilan
pemecahan masalah, kepemimpinan kelompok, dan rasa tanggung jawab

bersama.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat

diidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Anak tidak mau membantu teman pada saat melakukan kegiatan
pembelajaran anak cenderung individualis.

2. Anak tidak mau berinteraksi dan bermain dengan temannya.

3. Guru mendominasi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode
ceramah sehingga anak kurang berinteraksi secara sosial.

4. Lingkungan belajar di sekolah yang tidak kondusif karena sarana dan

prasarana yang terbatas.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas diperlukan adanya
batasan masalah. Masalah dalam hal ini dibatasi pada: ‘“Pengaruh model
pembelajaran proyek terhadap perkembangan kemampuan bersosialisasi pada

anak usia 5-6 tahun”.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat di rumusan masalah penelitian
yaitu:
“Apakah ada pengaruh model pembelajaran proyek terhadap perkembangan
kemampuan bersosialisasi pada anak usia 5-6 tahun?”’

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran proyek terhadap perkembangan kemampuan
bersosialisasi pada anak usia 5-6 tahun yang digunakan dalam proses

pembelajaran.



1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis yang
dapat memberikan informasi tentang pengaruh lingkungan belajar dan
model pembelajaran proyek terhadap perkembangan bersosialisasi pada
anak usia dini dan diharapkan menjadi sumber referensi dalam dunia
pendidikan.
2. Manfaat Secara Praktis
a. Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam memilih
dan menggunakan alternatif pembelajaran yang tepat dengan

menggunakan model pembelajaran.

b. Kepala Sekolah
1) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas sekolah dan
kinerja guru serta kepercayaan orang tua kepada sekolah.
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi kepala
sekolah untuk memperbaiki praktik-praktik pembelajaran guru agar
pembelajaran pada anak usia dini dapat sesuai dengan karakteristik

anak.

c. Orang Tua
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan orang tua
tentang pengaruh lingkungan belajar dan model pembelajaran yang
sesuai terhadap perkembangan bersosialisasi anak usia dini.

d. Peneliti Selanjutnya
Data dan informasi dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan

sumber referensi bagi pengembangan penelitian selanjutnya.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perkembangan Kemampuan Bersosialisasi Anak Usia Dini
2.1.1. Pengertian Perkembangan Kemampuan Bersosialisasi
Perkembangan sosial merupakan suatu proses pembelajaran yang
memungkinkan individu untuk menyesuaikan perilaku dengan norma-
norma sosial, nilai moral, dan budaya yang berlaku, sehingga dapat
berpartisipasi aktif dalam kehidupan kelompok melalui komunikasi dan
kolaborasi. Kemampuan sosial anak berkembang seiring dengan
bertambahnya pengalaman sosial yang diperoleh dari lingkungan
pergaulannya (Suryana, 2016). Kemampuan bersosialisasi pada anak
memiliki arti kemampuan untuk mencapai perilaku yang sesuai dengan
lingkungannya. Kemampuan bersosialisasi dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk berinteraksi dengan orang lain pada konteks sosial dalam
cara-cara spesifik yang secara sosial diterima atau bernilai dan dalam waktu
yang sama memiliki keuntungan untuk pribadi dan orang lain (Miranti &
Pratikno, 2020). Kemampuan bersosialisasi diperoleh anak melalui
kematangan dan kesempatan belajar dari berbagai respon terhadap dirinya.

David Gaslin dalam (Ayu et al., 2022) mengatakan, sosialisasi merupakan
proses belajar yang dialami seseorang untuk memperoleh pengetahuan
tentang nilai dan norma-norma agar dapat berpartisipasi sebagai anggota
kelompok masyarakat. Sedangkan menurut (Yuliastari et al., 2022)
bersosialisasi merupakan suatu bagian terpenting dalam pengembangan
anak. Dalam bersosialisasi anak-anak akan dapat bergaul dengan teman,
anak dapat bekerja sama dengan teman, anak dapat memahami perasaan
teman, dan melalui bersosialisasi anak dapat mengendalikan emosinya

dengan baik.
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Sekarang banyak sekali anak yang sulit untuk bersosialisasi baik pada teman
sebaya maupun orang lain di sekitarnya (Rokhman et al., 2023). Kurangnya
sosialisasi pada anak dapat mempengaruhi aspek dalam belajar dan perilaku.
Pada anak yang kurang bersosialisasi biasanya ditandai dengan kurangnya
interaksi sosial, emosional, kurangnya komunikasi timbal balik, dan selalu

menjadi anak yang pemalu.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa kemampuan bersosialisasi ini lebih menekankan kepada kemampuan
anak dalam melakukan interaksi sosial, baik dengan teman sekolah atau

teman sekelas, guru, tenaga kependidikan, maupun orang di sekelilingnya.

2.1.2. Aspek-aspek Kemampuan Bersosialisasi

Menurut Rezieka dalam Sarifah et al., (2023) aspek-aspek kemampuan

bersosialisasi terdiri dari empat yaitu:

1. Aspek dalam penggunaan bahasa
Kemampuan untuk menggunakan bahasa secara efektif dalam berbagai
situasi sosial. Termasuk di dalamnya adalah pemilihan kata yang tepat,
tata bahasa yang benar, dan kemampuan untuk menyampaikan pesan
dengan jelas. Penggunaan bahasa yang baik membantu seseorang untuk
berinteraksi dengan orang lain secara efisien dan membangun hubungan

yang baik.

2. Kemampuan berkomunikasi
Kemampuan ini melibatkan lebih dari sekadar berbicara. Ini mencakup
mendengarkan dengan aktif, memahami isyarat non-verbal, dan
merespons dengan cara Yyang sesuai. Komunikasi yang efektif
memungkinkan seseorang untuk menyampaikan ide, mengatasi konflik,

dan membangun hubungan yang sehat.

3. Berani tampil di depan umum
Kemampuan ini berkaitan dengan keberanian untuk berbicara atau tampil

di depan audiens. Ini bisa termasuk berbicara dalam rapat, presentasi,
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atau berbicara di depan kelompok sosial. Keberanian ini sering kali
mempengaruhi bagaimana seseorang dapat mempengaruhi dan

memotivasi orang lain.

4. Kepercayaan diri
Kepercayaan diri berhubungan dengan keyakinan pada kemampuan diri
sendiri. Seseorang yang percaya diri biasanya lebih mudah untuk
berinteraksi dengan orang lain, mengatasi tantangan sosial, dan tampil di
depan umum. Kepercayaan diri sering kali membantu dalam membangun

hubungan yang positif dan mendapatkan pengakuan dari orang lain.

Selanjutnya menurut Robert dalam Wahyuni (2017) aspek-aspek dalam
kemampuan bersosialisasi ada 3 yaitu:

1. Sikap sportif
Sikap sportif bagi anak usia dini adalah pembentukan perilaku yang
mengajarkan nilai-nilai kejujuran, penghargaan terhadap orang lain, serta
kemampuan untuk bermain atau berkompetisi dengan cara yang positif
dan penuh rasa hormat. Pada usia dini, konsep sikap sportif lebih
difokuskan pada pengenalan dasar-dasar perilaku yang baik dalam
bermain bersama teman-teman, baik itu dalam permainan formal maupun

informal.

2. Kepercayaan
Kepercayaan atau rasa percaya yang dimiliki anak terhadap kemampuan
dirinya sendiri untuk melakukan berbagai aktivitas, baik itu dalam hal
belajar, bermain, atau berinteraksi dengan orang lain. Kepercayaan diri
ini sangat penting karena akan mempengaruhi bagaimana anak
menghadapi tantangan, belajar dari pengalaman, serta bagaimana mereka

berhubungan dengan teman-teman dan orang dewasa di sekitarnya.

3. Sikap terbuka
Sikap terbuka bagi anak usia dini merujuk pada kemampuan anak untuk
menerima, mendengarkan, dan menghargai ide, perasaan, atau

pandangan orang lain dengan pikiran yang jernih dan hati yang tidak
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tertutup. Sikap ini juga mencakup kemampuan untuk berpikir fleksibel
dan tidak cepat menilai sesuatu tanpa memberi kesempatan untuk
memahami lebih dalam. Sikap terbuka pada anak usia dini sangat penting
karena membantu anak untuk berkembang menjadi individu yang lebih
mudah beradaptasi dengan lingkungan sosial, belajar dari berbagai
pengalaman, dan berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang sehat
dan konstruktif.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
dalam kemampuan bersosialisasi adalah berani tampil di muka umum,
komunikasi yang aktif, kepercayaan diri serta sikap saling terbuka satu sama

lain.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Bersosialisasi
Santrock 2003 dalam (Sofia et al., 2019) menurut teori Ekologi
Bronfenbrenner yang berfokus pada konteks sosial di mana anak tinggal dan
orang-orang yang mempengaruhi perkembangan anak, perkembangan sosial
anak sangat ditentukan oleh aktivitas pengasuhan yang diterapkan orang tua
dalam lingkungan keluarga. Ada beberapa hal yang mempengaruhi
perkembangan sosial anak, di antaranya :
1. Usia Anak
Awal masa kanak-kanak sering kali dianggap sebagai usia yang
mengundang masalah atau usia sulit. Masalah perilaku lebih sering
terjadi di awal masa kanak-kanak dikarenakan anak-anak sedang dalam
proses pengembangan kepribadian yang unik dan menuntut kebebasan

yang pada umumnya kurang berhasil.

2. Jenis Kelamin
Anak laki-laki cenderung bermain dalam kelompok besar yang
terstruktur secara hierarkis dan memiliki pemimpin yang mengatur apa
yang akan mereka perbuat dan bagaimana melakukannya. Sebaliknya,

anak perempuan lebih mungkin bermain dalam kelompok kecil atau
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berdua dan dalam hubungan pertemanan dan kelompok sebaya anak

perempuan lebih intim.

3. Pendidikan Orang Tua
Pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor penting dalam tumbuh
kembang anak. Melalui pendidikan yang baik orang tua dapat menerima
segala informasi dari luar mengenai aspek-aspek perkembangan anak,
sehingga orang tua dapat memberikan stimulus bagi perkembangan anak

yang optimal.

4. Status Pekerjaan Orang Tua
Keluarga yang dapat memenuhi sandang, pangan, dan papan yang
dibutunkan anak secara mental berarti memenuhi kebutuhan
perlindungan sosial dan emosi anak, sehingga aspek sosial dan emosi

anak dapat stabil.

5. Pendapatan Orang Tua
Pendapatan orang tua berkaitan dengan status sosial orang tua. Orang tua
dengan status sosial ekonomi yang rendah cenderung menginginkan
anaknya menyesuaikan diri dengan keinginan masyarakat, menciptakan
suasana rumah yang lebih menekankan otoritas orang tua, lebih sering
menggunakan hukuman fisik kepada anak, serta lebih suka mengatur

anak dan kurang suka mengadakan percakapan dengan anak.

6. Gaya Pengasuhan
Gaya pengasuhan adalah suatu bentuk interaksi yang dilakukan antara
orang tua dan anak. Gaya pengasuhan mencakup beberapa dimensi, di

antaranya adalah dimensi pengarahan (direction dimension).

Berdasarkan paparan di atas, faktor-faktor yang berperan terhadap
perkembangan sosial anak usia dini yaitu usia anak, jenis kelamin,
pendidikan orang tua, status pekerjaan orang tua, pendapatan orang tua,

serta gaya pengasuhan.
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2.2 Model Pembelajaran Proyek
2.2.1. Pengertian Model Pembelajaran Proyek

Project Based Learning (PjBL) adalah suatu pembelajaran yang
berlandaskan pada teori konstruktivistik, di mana peserta didik belajar
melalui keterlibatan langsung dalam proyek nyata yang menantang. PjBL
menekankan pada tujuh nilai utama pembelajaran, yaitu kerja sama
(kolaborasi), kemandirian dalam belajar (otonomi personal), kemampuan
menciptakan pengetahuan baru (generatif), refleksi terhadap proses dan hasil
belajar (refleksivitas), keterkaitan materi dengan kehidupan pribadi
(relevansi personal), keterlibatan aktif dalam proses belajar (active
engagement), serta penghargaan terhadap keberagaman sudut pandang
(pluralisme) (Sulisworo, 2019).

Model pembelajaran proyek merupakan model pembelajaran yang dilakukan
anak untuk melakukan pendalaman tentang satu topik pembelajaran yang
diminati satu atau beberapa anak. Selain itu model pembelajaran proyek juga
merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkan
anak pada persoalan sehari-hari yang harus dikerjakan secara berkelompok
(Lasaiba, 2016). Proyek merupakan suatu tugas yang diberikan pendidik
kepada anak untuk diselesaikan dalam kurun waktu yang telah ditentukan.
Model ini muncul dari gagasan John Dewey mengenai Learning By Doing
yakni proses pembelajaran berdasarkan kegiatan yang dilakukan anak secara

langsung untuk mencapai tujuan tertentu (Ananda et al., 2021).

Menurut (Amelia & Aisya, 2021) model pembelajaran proyek merupakan
salah satu cara mengajar dengan memberikan kesempatan pada anak untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari baik secara individu
maupun secara berkelompok. Menurut Yus dalam (Siregar et al., 2022)
pembelajaran berbasis proyek adalah suatu pendekatan student centered
yang mengembangkan siswa dengan prinsip konstruktivisme, pemecahan
masalah, penelitian mendalam, mengaitkan permasalahan belajar, serta

menekankan pada aspek penerapan berdasarkan teori.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran proyek merupakan suatu pembaharuan dalam model
pembelajaran anak terutama pada jenjang PAUD yang menjadikan anak
sebagai pusat pembelajaran (student centered) memberikan kesempatan pada
anak untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari baik secara
individu maupun secara berkelompok. Model pembelajaran proyek akan
memberikan pengalaman yang bermakna pada anak sehingga dapat

membangun pengetahuan anak menjadi lebih mendalam.

2.2.2. Tujuan Model Pembelajaran Proyek

Menurut Moeslichatoen dalam (Deswika, 2015) menggunakan model

proyek perlu adanya tujuan agar tercapai kegiatan proyek, berikut hal-hal

yang perlu diperhatikan:

1. Merupakan kegiatan yang bersumber dari pengalaman anak-anak.

2. Kegiatan itu merupakan kegiatan yang sedemikian kompleks yang
menuntut bermacam penanganan yang tidak mungkin dilakukan anak
secara perseorangan dalam jangka waktu yang sudah ditetapkan.

3. Kegiatan itu merupakan kegiatan yang dapat membantu
mengembangkan kemampuan berpikir dan menalar, kemampuan bekerja
sama dengan anak lain dan memperluas wawasan anak.

4. Kegiatan itu dapat memberikan kepuasan masing-masing anak.

Oleh karena itu model proyek memberi peluang kepada tiap anak untuk
berperan serta dalam pemecahan masalah yang dihadapi dengan memilih
bagian pekerjaan kelompok sesuai dengan kemampuan, keterampilan,
kebutuhan dan minat masing-masing. Dalam melaksanakan pembagian
pekerjaan yang harus diselesaikan itu masing-masing mendapat

kesempatan untuk mengembangkan sikap kerja sama.

2.2.3. Manfaat Model Pembelajaran Proyek
Adapun manfaat dari model proyek menurut Ermawati dalam (Sulman et
al., 2020) menyebutkan manfaat dari penggunaan metode pembelajaran

proyek bagi anak usia dini sebagai berikut:
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1. Memperluas wawasan anak tentang segi-segi kehidupan dalam keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

2. Anak memperoleh pemahaman tentang bagaimana memecahkan masalah
tertentu yang memerlukan kerja sama dengan anak lain secara terpadu.

3. Anak memperoleh pengalaman belajar pengembangan sikap positif dalam
kegiatan bekerja dengan anak lain.

4. Mengembangkan dan membina kerja sama dan interaksi sosial di antara
anak-anak yang terlibat dalam proyek.

5. Memberi kesempatan anak untuk mengembangkan etos kerja pada diri anak.

6. Dapat mengeksplorasi kemampuan, minat, serta kebutuhan anak

7. Melatih anak untuk menerima tanggung jawab.

2.2.4. Kelebihan Model Pembelajaran Proyek

Hamdayama dalam Magta et al., (2019) mengungkapkan bahwa kelebihan

model proyek adalah sebagai berikut:

1. Dapat merombak pola pikir anak didik yang sempit menjadi lebih luas dan
menyeluruh dalam memandang, serta memecahkan masalah yang dihadapi
dalam kehidupan.

2. Melalui model ini anak didik dibina dengan membiasakan  penerapan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dengan terpadu, yang diharapkan
praktis, serta berguna dalam kehidupan sehari-hari.

Selanjutnya berdasarkan Sumarni (2015) beberapa kelebihan model
pembelajaran proyek seperti:

1. PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. PjBL meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar secara kooperatif
maupun kolaboratif.

3. PjBL dapat meningkatkan kreativitas siswa.

4. PjBL dapat meningkatkan kemampuan akademik siswa.

5. PjBL meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik karena peserta
didik dituntut untuk bekerja bersama orang lain.

6. PjBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, kemampuan

manajemen dan kemampuan mengkoordinasi sumber belajar.
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7. PjBL juga menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan.

Kelebihan model proyek adalah pembelajaran yang melatih kerja sama,
dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan anak dalam belajar, anak
lebih aktif, dapat bekerja dengan kelompok, dan dapat mengaplikasikan

pengetahuan yang dimilikinya.

2.2.5. Langkah-langkah Kegiatan Model Pembelajaran Proyek

Menurut Wajdi (2017) langkah-langkah sistematis dalam pelaksanaan

model pembelajaran proyek yaitu:

1. Memberikan pertanyaan di awal
Pembelajaran diawali dengan memberikan pertanyaan yang menantang
dan dapat menggiring peserta didik ke dalam materi pembelajaran yang
akan dibahas dalam proyek. Guru dapat memberikan pertanyaan yang
kontekstual dengan diikuti investigasi yang mendalam. Kemudian

peserta didik diberikan tugas dalam aktivitas yang terkontrol.
2. Merencanakan proyek

Pembelajaran dilanjutkan dengan menyusun perencanaan proyek yang
akan dikerjakan oleh peserta didik dengan bimbingan guru. Dalam
perencanaan proyek ini akan ditetapkan kegiatan yang akan dilakukan
oleh peserta didik dari awal hingga akhir pembelajaran seperti
menentukan aturan, memilih kegiatan yang akan dilakukan untuk
menjawab pertanyaan penting, membagi tugas dan tanggung jawab
antar anggota kelompok, memilih alat dan bahan.

3. Menentukan jadwal kegiatan
Peserta didik harus menyusun jadwal kegiatan dari pelaksanaan proyek
berdasarkan perencanaan yang telah dibuat. Tahap penyusunan jadwal
ini akan dilakukan sendiri oleh peserta didik dan guru hanya sebagai
pendamping. Sehingga siswa dapat memahami bahwa dalam

melakukan sebuah proyek diperlukan penjadwalan yang baik dan
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sistematis supaya perencanaan dapat terlaksana dengan baik. Guru
berperan mengarahkan peserta didik, hal ini bisa dilakukan dengan
memberikan contoh jadwal yang pernah dilakukan sebelumnya.
Kemudian siswa akan menyusun jadwal kegiatannya di luar jam
pelajaran agar siswa bisa mendapatkan cukup waktu untuk berkreasi,
eksplorasi, dan memperoleh inspirasi yang lebih luas lagi. Jika jadwal
sudah tersusun, siswa dapat menyampaikan hasilnya melalui presentasi

sebagai bentuk tanggung jawab.

4. Mengawasi proses pelaksanaan proyek
Dalam proses berjalannya sebuah proyek, peserta didik akan secara
mandiri melaksanakan proyek yang telah direncanakan dengan
monitoring dari guru. Hal ini dilakukan untuk mengontrol kerja peserta

didik dan membimbing kegiatan proyek tersebut.

5. Asesmen
Jika proyek sudah terlaksana, selanjutnya guru akan melakukan
asesmen untuk menilai ketercapaian kompetensi yang diharapkan.

Dalam hal ini guru harus melakukan asesmen secara autentik.

6. Evaluasi proyek
Kegiatan evaluasi proyek ini merupakan akhir dari pembelajaran.
Dalam kegiatan ini siswa bersama dengan guru melakukan refleksi
selama melaksanakan proyek.

Berikut langkah-langkah model pembelajaran proyek menurut (Haenilah,
2015):

Tabel 1. Langkah-Langkah Pembelajaran Proyek

Langkah
Aktivitas Guru Pokok Aktivitas Anak
Pembelajaran
a. Menawarkan a. Menentukan tempat
tempat belajar belajar.
b. Menawarkan. b. Memilih proyek
proyek yang akan sesuai dengan
dikerjakan. keinginan.
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Langkah
Aktivitas Guru Pokok Aktivitas Anak
Pembelajaran
Mengajak anak Memilih,

untuk menyiapkan
sejumlah alat

mengelompokkan,
dan menyiapkan alat

permainan Pembukaan permainan edukatif

edukatif. sesuai dengan

Membangun iklim kebutuhan proyek.

pembelajaran Membentuk

yang kelompok.

menyenangkan. Membangun

Memilih salah sinergitas dengan

satu aktivitas teman.

sebagai apresiasi Melakukan aktivitas

yang sesuai dan apersepsi mengikuti

mendukung arahan guru.

aktivitas

pembelajaran

Menjelaskan Memperhatikan

langkah- langkah penjelasan guru

kerja. tentang langkah-

Menstimulasi langkah kerja dalam

anak untuk mengerjakan suatu

menggunakan proyek.

sensorik Menggunakan semua

motoriknya dalam alat permainan untuk

mencari bahan, menyelesaikan proyek

mengumpulkan bersama-sama dalam

bahan, dan kelompok.

menggunakan Berbagi tugas dalam

bahan. Inti kelompok.

Mengajukan Mencermati,

pertanyaan dalam mempertanyakan, dan

rangka membuktikan semua

menumbuhkan tugas-tugasnya.

rasa ingin tahu Mempertanggungjaw

anak. abkan tugas-tugasnya

Membimbing secara kelompok.

aktivitas belajar. Melaporkan hasil

Memonitoring kerja sama.

aktivitas belajar.

Evaluasi proses

belajar.

Memfasilitasi Menggunakan produk

anak untuk P proyek dalam sebuah
enutup )

mengadakan permainan.

puncak proyek
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Langkah
Aktivitas Guru Pokok Aktivitas Anak
Pembelajaran
yaitu melaporkan b. Mengekspresikan
hasil kegiatannya. keadaan belajar yang
b. Mengajukan dilaluinya.
pertanyaan yang c. Bersamaguru
mengungkap merencanakan proyek
tanggung jawab untuk hari berikutnya.
anak selama
belajar.
c. Menawarkan
kegiatan untuk
hari berikutnya.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah dalam model pembelajaran proyek dapat meningkatkan kompetensi
anak dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan kehidupan
dengan menggunakan informasi yang diperolehnya. Dengan memberikan
pernyataan di awal, merencanakan proyek, menentukan jadwal kegiatan,

mengawasi proses pelaksanaan proyek, asesmen, dan evaluasi proyek.

Langkah-Langkah model PjBL Menurut Bruce Joyce, yaitu:
1. Sintak

Sintak merupakan urutan langkah-langkah pembelajaran yang

menunjuk pada fase-fase atau tahap-tahap yang harus dilakukan oleh

guru bila menggunakan model pembelajaran tertentu. Berdasarkan
adaptasi dari Joyce, Weil & Calhoun (2009) alur pelaksanaan model

PjBL mencakup:

a. Orientasi & Penentuan Pertanyaan Esensial: Guru menghadirkan
tema atau masalah nyata yang dekat dengan kehidupan anak.

b. Perencanaan Proyek: Anak bersama guru merancang kegiatan,
menentukan pembagian peran, dan merumuskan produk yang akan
dihasilkan.

c. Pelaksanaan/Investigasi: Anak terlibat dalam aktivitas eksplorasi,

pengamatan, percobaan, maupun pembuatan karya.



21

d. Penyusunan & Presentasi Produk: Hasil karya disusun lalu
dipresentasikan di depan teman atau orang tua.
e. Refleksi & Evaluasi: Guru dan anak meninjau proses, pengalaman,
serta pemahaman baru yang didapatkan.
2. Prinsip Reaksi
Prinsip reaksi memberikan aturan dalam permainan yang berlaku untuk
setiap model pembelajaran. Guru bertindak sebagai fasilitator dan
pemberi dorongan belajar, bukan hanya sebagai sumber informasi.
Kemudian, guru menggunakan pertanyaan terbuka, memberikan
bimbingan ketika anak menemui kesulitan, serta menghargai gagasan
anak. Apresiasi lebih ditekankan pada proses belajar, bukan semata
pada hasil akhir.
3. Sistem Sosial
Sistem sosial merupakan pola hubungan guru dengan anak pada saat
terjadinya proses pembelajaran (situasi atau suasana dan norma yang
berlaku dalam penggunaan model pembelajaran tertentu). Suasana
belajar ditekankan pada kerja sama dan interaksi yang setara. Dalam
proses pembelajaran kegiatan di dalam kelas anak dapat bekerja secara
individu maupun kelompok kecil. Guru mendorong komunikasi
terbuka, diskusi, dan saling menghargai antar anak. Anak diberi
peluang untuk berani tampil, mengemukakan ide, dan menerima
perbedaan.
4. Sistem Pendukung
Sistem pendukung merupakan segala sarana bahan dan alat yang
diperlukan untuk menunjang terlaksananya proses pembelajaran secara
optimal untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran diperlukan
komponen-komponen pendukung, seperti:
a. Media dan sarana sesuai dengan tema (misalnya alat gambar,
media tanam, atau bahan kerajinan).
b. Lingkungan belajar yang fleksibel dan memungkinkan eksplorasi.
c. Dukungan orang tua, khususnya jika proyek memerlukan

keterlibatan rumah.
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5. Dampak Instruksional dan Dampak Pengiring
Dampak instruksional adalah kemampuan anak memperoleh
keterampilan dan pengetahuan baru sesuai dengan proyek yang dijalani
(misalnya tentang proses pertumbuhan tanaman, profesi, atau

kebersihan).

Dampak pengiring adalah hasil belajar sampingan yang dicapai anak
menunjukkan peningkatan kepercayaan diri, kemampuan komunikasi,
keberanian tampil di depan umum, serta terbentuk sikap terbuka, kerja

sama, dan tanggung jawab sosial.

2.3 Kerangka Pikir
Kemampuan sosial harus ditanamkan sejak dini agar anak lebih mudah dalam
berinteraksi dengan lingkungannya serta anak dapat memperoleh berbagai
kesempatan dan pengalaman bergaul dengan orang-orang di lingkungannya.
Anak untuk dianggap berhasil selama aktivitas tidak hanya atas nilai yang baik
di sekolahnya, tetapi anak yang memiliki kemampuan sosial yang baik, akan
memicu anak dengan lancar beradaptasi dengan baik pada lingkungan di

sekitarnya.

Proses pembelajaran pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran
proyek. Pembelajaran menggunakan model proyek dijadikan sebagai salah
satu upaya membangun kemampuan anak untuk mengembangkan salah satu
aspek perkembangan sosial salah satu model yang digunakan untuk melatih
kemampuan bersosialisasi anak dengan orang-orang yang ada di sekitarnya.
Model pembelajaran proyek adalah suatu model pendidikan yang efektif yang
berfokus pada kreativitas berpikir, pemecahan masalah, dan interaksi antara

anak dengan teman sebaya mereka.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagai tergambar dalam Gambar 1.
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Model Pembelajaran Proyek Perkembangan Kemampuan Bersosialisasi
Teori Konstruktivisme (Jean Piaget) Teori Sosio-Konstruktivisme (Lev Vygotsky)
Menekankan bahwa pengetahuan dibangun Menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
oleh individu melalui pengalaman, anak pembelajaran, khususnya melalui konsep Zone of
tidak pasif menerima informasi melainkan Proximal Development (ZPD) dan scaffolding di
aktif mengeksplorasi dan menemukan mana guru/teman sebaya membantu anak
konsep baru secara mandiri. mencapai pemahaman yang lebih tinggi.

l |

\ 4
Berdasarkan teori-teori tersebut menegaskan bahwa proses belajar akan
lebih efektif apabila anak diberi ruang untuk mengkonstruksi
pengetahuannya melalui pengalaman langsung sebagaimana pandangan
Piaget, serta mendapatkan bantuan sosial dari guru maupun teman
sebaya melalui konsep ZPD dan scaffolding menurut VVygotsky;
sehingga anak tidak hanya berkembang dalam aspek kognitif, tetapi
juga meningkat kemampuan bersosialisasinya.

Gambar 1. Kerangka Pikir

2.4 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir pada Gambar 1, maka peneliti
mengajukan hipotesis sebagai berikut:
Ha: Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran proyek terhadap

perkembangan kemampuan bersosialisasi anak usia 5-6 tahun.




I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2

3.3

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, yakni
menemukan pembuktian atau pengujian secara ilmiah dengan berlandaskan
pada teori-teori serta hipotesis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen dengan desain one group pretest-posttest design. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara hasil pretest dan
posttest dalam perkembangan kemampuan bersosialisasi anak.

0: X Oy

Rumus One Group Pretest-Posttest Design

Keterangan :

O1 = Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
X = Perlakuan

O2 = Nilai posttest (setelah diberi perlakuan)

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di TK ‘Aisyiyah 3 Kampung Baru, Bandar Lampung.
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.

Populasi dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi Penelitian
Populasi merupakan objek penelitian secara keseluruhan pada penelitian
ini, yaitu seluruh anak kelompok B usia 5-6 tahun di TK ‘Aisyiyah 3

Kampung Baru, Bandar Lampung.
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25

Tabel 2. Populasi Penelitian

No. Kelas Jumlah anak
1. Bl 25
2. B2 25
Jumlah 50

Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian dari suatu populasi yang akan dijadikan objek
suatu penelitian. Menurut (Sugiyono, 2022) sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan karakteristik tertentu.
Dalam penelitian ini mengambil sampel berjumlah 25 anak pada kelas
B1 dengan kriteria anak berada dalam rentang usia 5-6 tahun dan anak

masih kesulitan untuk bersosialisasi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.4.1.

3.4.2.

Observasi

Observasi adalah pengumpulan data penelitian dengan pengamatan
terhadap suatu objek penelitian. Untuk memperoleh data yang
dibutuhkan dan relevan dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan
teknik observasi langsung pengamatan terhadap kegiatan atau aktivitas

pembelajaran selama peneliti melakukan penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan data tertulis atau tercetak tentang
fakta-fakta yang dijadikan sebagai bukti penelitian dan hasil penelitian.
Selain itu, teknik ini juga digunakan untuk memperoleh data berupa
gambar saat penelitian langsung. Dokumen yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah dokumen resmi sebagai bukti fisik lembaga dari satu

kegiatan yang pernah dilaksanakan.
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3.5 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.5.1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual adalah abstraksi, yang diungkapkan dalam kata-kata,

yang dapat membantu pemahaman. Definisi konseptual dalam penelitian

ini adalah :

1. Model Pembelajaran Proyek (X)
Model Pembelajaran Proyek merupakan model pembelajaran anak
terutama pada jenjang PAUD yang menjadikan anak sebagai pusat
pembelajaran (student centered). Anak terlibat secara langsung
dalam pemilihan topik pembelajaran yang menarik dan sesuai
kemampuan anak. Model pembelajaran proyek akan memberikan
pengalaman yang bermakna pada anak sehingga dapat membangun
pengetahuan anak menjadi lebih mendalam.

2. Perkembangan Kemampuan Bersosialisasi Anak (Y)
Kemampuan bersosialisasi merupakan kemampuan yang lebih
menekankan kepada kemampuan anak dalam melakukan interaksi
sosial, baik dengan teman sekolah atau teman sekelas, guru, tenaga

kependidikan, maupun orang di sekelilingnya.

3.5.2. Definisi Operasional

Definisi  operasional adalah definisi suatu variabel dengan

mengkategorikan sifat-sifat menjadi elemen-elemen yang diukur.

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah :

1. Model Pembelajaran Proyek (X)
Penggunaan model pembelajaran proyek, anak melaksanakan tugas
yang di berikan oleh guru berupa memilih proyek yang akan
dilakukan, memilih benda yang akan digunakan, mengerjakan tugas
kelompok dan menyelesaikan tugas baik secara individu maupun
bersama dengan kelompok. Dimensi model pembelajaran proyek
yaitu: memberikan pernyataan di awal, merencanakan proyek,
menentukan jadwal kegiatan, mengawasi proses pelaksanaan

proyek, asesmen, dan evaluasi proyek.
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2. Perkembangan Kemampuan Bersosialisasi Anak (Y)
Perkembangan kemampuan bersosialisasi ini lebih menekankan
kepada kemampuan anak dalam melakukan interaksi sosial, baik
dengan teman sekolah atau teman sekelas, guru, tenaga

kependidikan, maupun orang di sekelilingnya. Dimensi kemampuan

bersosialisasi terdiri dari empat yaitu: berani tampil di muka umum,
komunikasi yang aktif, kepercayaan diri serta sikap saling terbuka

satu sama lain.

3.6 Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan hasil ukur
yang akurat untuk menghasilkan data yang valid dan reliabel. Berikut Kisi-
Kisi instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini terdapat pada Tabel
3.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Model Pembelajaran Proyek (X)

Variabel

Dimensi

Indikator

Jumlah
Butir

Nomor
Butir

Model
Pembelajaran
Proyek (X)

Sintak

Mengajukan
pertanyaan
Mengidentifik
asi masalah

1,2

Prinsip Reaksi

Memilih alat
dan bahan
yang dapat
dimanfaatkan
untuk
penyelesaian
proyek
Membuat
peraturan
Pemilihan
aktivitas
kegiatan

3,45

Sistem Sosial

Membuat
jadwal
(timeline)
untuk
menyelesaikan
proyek

6,7,8,9,
10
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Variabel

Dimensi

Indikator

Jumlah
Butir

Nomor
Butir

Membuat
batas akhir
(deadline)
penyelesaian
proyek
Membawa
anak agar
merencanakan
cara yang baru
Membimbing
anak ketika
mereka
membuat cara
yang tidak
berhubungan
dengan proyek
Membuat
penjelasan
(alasan)
tentang
pemilihan
suatu cara

Sistem
Pendukung

Pelaksanaan
pembelajaran
mudah
dipahami
Mempertangg
ungjawabkan
tugas-
tugasnya
secara
berkelompok
Mencermati
kegiatan yang
dilakukan oleh
temannya
Mempertany
akan tugas-
tugasnya

11,12,1
3,14

Dampak
Instruksional
dan Dampak
Pengiring

Memahami
perkembanga
n setiap anak
secara
individual
Memberikan
perhatian

15,16
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Variabel Dimensi Indikator Juml_ah Nom_or
Butir Butir
lebih pada
kebutuhan

atau tantangan
spesifik yang
mereka
hadapi

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Perkembangan Kemampuan Bersosialisasi
Anak Usia 5-6 Tahun (Y)

Variabel

Dimensi

Indikator

Jumlah
Butir

Nomor
Butir

Kemampuan
Bersosialisasi
Anak (Y)

Berani
Tampil di
Muka Umum

. Anak

menunjukkan
hasil
karyanya
sendiri

. Anak berani

maju ke
depan
menyelesaika
n tugas yang
diberikan
guru

1,2

Komunikasi
yang Aktif

. Anak dapat

berkomunikas
i dengan

teman sebaya
secara efektif

. Anak

menunjukkan
perhatian
terhadap
teman atau
guru dengan
bertanya atau
mendengarka
n dengan baik

3,4

Kepercayaan
Diri

. Anak tidak

ragu dalam
mengungkap
kan pendapat

5,6
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Nomor
Butir

Jumlah

Indikator Butir

Variabel Dimensi

2. Anak terbuka
untuk
berteman
dengan anak
baru tanpa
rasa takut atau
cemas
Anak terbuka
untuk
menerima
saran atau
kritik dari
orang lain
2. Anak tidak
ragu untuk
mengungkapka
n pendapat
atau keinginan
mereka

Sikap Saling 1.
Terbuka

3.7 Uji Instrumen

3.7.1.

3.7.2.

Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid
berarti validitasnya rendah.

Uji Reliabilitas

Sebagai alat ukur, suatu instrumen di samping harus valid juga harus
memenuhi persyaratan reliabel. Hal ini dikarenakan, instrumen yang
tidak reliabel tidak akan memberikan informasi apa pun. Uji reliabilitas
perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran dapat
memberikan hasil yang relatif sama. Rumus untuk mengetahui
reliabilitas instrumen menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai
berikut:

Y at )

~ atotal

M=)
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Rumus Alpha Cronbach
Keterangan :
711 = Reliabilitas instrumen
n = Banyaknya soal
Yat = Jumlah skor tiap-tiap butir
Atotal = Varian total

3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif adalah proses mencari dan

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi sehingga

dengan mudah dipahami dan tentunya dapat di informasikan kepada orang lain.

3.8.1.

3.8.2.

Skala Interval
Menentukan besaran rentangan kelas dalam masing-masing kategori

menggunakan rumus interval sebagai berikut:

- (NT—-NR)
%

Rumus Interval

Keterangan :

i = Interval

NR = Nilai Terendah

NT = Nilai Tertinggi

K = Jumlah Kelas/Kategori

Uji Normalitas Gain

Setelah mendapatkan nilai pretest dan posttest dilakukan analisis
terhadap skor yang diperoleh. Analisa yang digunakan yaitu normalitas
gain yang digunakan untuk mengetahui efektivitas perlakuan yang

diberikan.

skor posttest — skor pretest

NGain =
an skor ideal — skor pretest
Rumus N Gain
Keterangan :
N Gain = Menyatakan nilai uji normalitas gain

Skor posttest = Nilai yang diperoleh pada posttest
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Skor pretest = Nilai yang diperoleh pada pretest
Skor ideal = Nilai ideal yang telah ditentukan

3.8.3. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah data berasal dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji
normalitas menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan bantuan
IBM SPSS Statistic Version 25 For Windows. Cara mengetahui
signifikan atau tidak signifikan dari hasil uji normalitas adalah
dengan memperhatikan bilangan pada kolom signifikansi (Exact.Sig.

2-tailed) tersebut.

Adapun Kriterianya yaitu sebagai berikut:

1. Jika hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikan > 0,05,
maka data berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikan < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk membuktikan data yang akan
diolah adalah linear, sehingga bentuk  pembuktian
menggambarkan data yang sesungguhnya. Setelah kedua sampel
penelitian tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya
dicari nilai linearitasnya untuk mengetahui bahwa siswa dalam
kedua kelompok tersebut berada pada kondisi yang linear atau
dapat dikatakan memiliki kemampuan yang sama.

Adapun dasar pengambilan keputusan uji linearitas adalah
sebagai berikut:

1. Apabila kemungkinan nilai sig. < 0,05 maka varian dari dua

atau lebih kelompok populasi atau sampel data yaitu tidak
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linear.
2. Apabila kemungkinan nilai sig. > 0,05 maka varian dari dua

atau lebih kelompok populasi atau sampel data yaitu linear.

c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk membuktikan data yang akan
diolah adalah homogen, sehingga bentuk pembuktian
menggambarkan data yang sesungguhnya. Setelah kedua sampel
penelitian tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya
dicari nilai homogenitasnya untuk mengetahui bahwa siswa dalam
kedua kelompok tersebut berada pada kondisi yang homogen atau

dapat dikatakan memiliki kemampuan yang sama.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program
komputer IBM SPSS Statistic Version 25 For Windows untuk
menguji data dan mengetahui sampel data yang diperoleh dalam

penelitian bersifat homogen.

Kriteria Uji : jika taraf sig pada based on mean > 0,05 maka data

berdistribusi homogen.

3.8.4. Uji Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi
linear sederhana dikarenakan penelitian ini hanya terdiri dari dua
variabel yaitu variabel independen dan variabel dependen. Hasil data
yang diperoleh dibandingkan dengan tingkat signifikansi. Ketentuan
penolakan atau penerimaan hipotesis yaitu:

a. Jika nilai signifikansi <0,05 maka Ha diterima Ho ditolak

b. Jika nilai signifikansi >0,05 maka Ha ditolak Ho diterima

Uji hipotesis ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model

pembelajaran proyek (X) terhadap perkembangan kemampuan
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bersosialisasi pada anak (Y) yaitu dengan rumus regresi linear

sederhana sebagai berikut:

Y =a+bX

Rumus Regresi Linear Sederhana

Keterangan:

Y= Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan a

= Harga Y ketika harga X =0 (konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi yang menunjukkan angka
peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada perubahan variabel independen. Bila (+) arah garis naik, dan
bila (-) maka arah garis turun

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di TK ‘Aisyiyah 3 Kampung
Baru Bandar Lampung terhadap anak-anak berusia 5-6 tahun, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan bersosialisasi anak. Model
pembelajaran ini berhasil menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif,
dan menyenangkan, sehingga mendorong anak-anak untuk terlibat secara
langsung dalam setiap kegiatan pembelajaran. Melalui berbagai proyek yang
dilaksanakan, anak-anak belajar untuk bekerja sama, saling menghargai, serta
membangun hubungan sosial yang lebih baik dengan teman sebaya dan guru.

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek juga berkontribusi dalam
meningkatkan beberapa aspek penting dari kemampuan bersosialisasi anak,
seperti keberanian untuk tampil di depan umum, kemampuan berkomunikasi
secara aktif, peningkatan rasa percaya diri, serta sikap terbuka dalam menerima
pendapat dan pengalaman baru. Anak-anak diberikan kesempatan untuk
memecahkan masalah, mengambil keputusan secara kolektif, dan
mengembangkan rasa tanggung jawab dalam kelompok, sehingga pengalaman

belajar yang mereka peroleh menjadi lebih bermakna.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran berbasis proyek dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang efektif dalam mendukung perkembangan kemampuan
bersosialisasi anak usia dini. Model ini tidak hanya memperkuat aspek sosial,
tetapi juga memberikan kontribusi signifikan terhadap pembentukan karakter
anak melalui pengalaman belajar yang kontekstual, kolaboratif, dan sesuai

dengan kebutuhan perkembangan mereka.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk guru, selama proses pembelajaran, disarankan untuk meningkatkan
penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan
karakteristik anak. Hal ini karena media pembelajaran yang menarik dapat
memberikan stimulasi terbaik dan berdampak positif pada kemampuan

bersosialisasi pada anak.

2. Untuk kepala sekolah, supaya mendukung implementasi model
pembelajaran proyek dengan meningkatkan ketersediaan alat permainan
edukatif (APE). Penambahan APE tidak hanya membuat pelajaran lebih
menyenangkan dan interaktif, tetapi juga dapat membantu anak-anak

mengenal ragam budaya Indonesia sejak usia dini.

3. Untuk peneliti lain, supaya melakukan penelitian lebih lanjut tentang
model pembelajaran proyek dengan berbagai jenis kegiatan, seperti
permainan tradisional. Kegiatan ini dapat membantu perkembangan

berbagai aspek anak, terutama kemampuan bersosialisasi.
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